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ABSTRAK
Sutisno, lzzatul Hag Dwi, 19410069, Dinamika Kepribadian Pelaku Self-injury,
Skripsi, Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2023.

Dosen Pembimbing : Dr. Achmad Khudori Soleh, M.Ag

Manusia tentu tidak terlepas dari masalah-masalah dalam hidup. Masalah yang
terjadi terkadang menimbulkan penderitaan fisik, psikis, dan emosional. Alih-alih
berusaha untuk menyelesaikannya, beberapa orang justru melampiaskannya dengan
cara menyakiti dirinya sendiri. Perilaku inilah yang disebut sebagai self-injury.
Tentu banyak konflik yang terjadi dan akan timbul reaksi terhadap suatu
permasalahan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan : 1) bentuk self-
injury, 2) faktor penyebab perilaku, 3) dan dinamika kepribadian pada pelaku self-
injury.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Pengambilan data dilakukan dengan teknik wawancara
semi terstruktur dan observasi kepada subjek dan orang-orang terdekat. Adapun
subjek dalam penelitian ini adalah anak perempuan yang menjadi pelaku self-injury
selama lima tahun terakhir. Analisis data dilakukan dengan tahap redukasi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji kredibilitas hasil penelitian
dilakukan dengan triangulasi data dan sumber.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) bentuk self-injury yang dilakukan adalah
menyilet tangan, menjambak rambut, dan memukul diri sendiri, 2) self-injury
dipengaruhi faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi tekanan batin,
merasa dirinya tidak berharga, dan perasaan malu. Faktor eksternal berupa
pelecehan verbal dan bullying. 3) dinamika kepribadian berupa perubahan system
kepribadian, kecemasan, insting hidup, serta konsekuensi.

Kata Kunci : Self-injury, Dinamika Kepribadian

Xiv



ABSTRACT

Sutisno, lzzatul Haq Dwi, 19410069, Personality Dynamics of Self-injury
Perpetrators, Thesis, Faculty of Psychology, Maulana Malik lbrahim State Islamic
University Malang, 2023.

Supervisor : Dr. Achmad Khudori Soleh, M.Ag

Human beings are certainly inseparable from the problems in life. The problems
that occur sometimes give rise to physical, psychic, and emotional suffering.
Instead of trying to solve it, some people vent it by hurting themselves. This
behavior is what is referred to as self-injury. Of course, there are many conflicts
that occur and there will be a reaction to a problem. The purpose of this study is to
describe: 1) the form of self-injury, 2) factors causing behavior, 3) and personality
dynamics in self-injury actors.

The research method used is a qualitative research method with a case study
approach. Data collection was carried out by semi-structured interview techniques
and observations to subjects and close people. The subjects in this study were girls
who were self-injured perpetrators for the past five years. Data analysis is carried
out with the stages of data reducation, data presentation, and drawing conclusions.
The credibility test of the research results was carried out by triangulating data and
sources.

The results showed that: 1) the form of self-injury carried out was hand washing,
grabbing hair, and hitting oneself, 2) self-injury was influenced by internal and
external factors. Internal factors include inner pressure, feeling himself worthless,
and feelings of shame. External factors in the form of verbal abuse and bullying. 3)
personality dynamics in the form of changes in the personality system, anxiety, life
instincts, and consequences.

Keywords : Self-injury, Personality Dynamics
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Penelitian ini berawal dari seorang remaja yang datang ke saya yang
menurut pengakuannya dia ingin mencurahkan isi hatinya yang selama ini dia
pendam dan belum ada yang tau tentangnya. Remaja tersebut menceritakan
tentang bagaimana perjalanan hidupnya dari kecil tidak pernah tau sosok
kedua orang tuanya dan sampai saat ini pun dia berada di Panti Asuhan.
Awalnya dia diasuh oleh kedua orang tua yang baik dan keluarganya terbilang
cukup berada. Akan tetapi setelah ibu angkatnya meninggal, disitulah mulai
lika liku kehidupan yang dia rasakan dimulai mempunyai ibu tiri angkat yang
selalu menyiksa lahir dan batinnya, ayahnya yang mendadak bangkrut, serta
bullying dan pelecehan verbal yang dialaminya, lalu akhirnya terjadi self-
injury.

Sesuai fenomena yang ditemukan di lapangan, anak asuh di Yayasan
Nurul Izzah yang menjadi pelaku self-injury. Penelitian ini bermula ketika
peneliti magang disalah satu panti asuhan di Malang. Perilaku ini meliputi
menyayat diri, memukuli diri sendiri, menjambak rambut, dan sebagainya.
Atas dasar pelaku itu yang memulai bercerita tentang pengalaman-
pengalaman masa lalunya, dan diakhir pelaku menunjukkan bekas luka
ditangannya, serta memar-memar di kakinya.

“aku itu gak pernah merasakan punya orangtua
kandung. Soale aku dititipkan sama ayah dan ibu angkatku ini



sejak 2 bulan setelahku lahir. Terus setelah itu banyak lagi

masalah-masalahku kayak ibuku meninggal, bangkrutlah,

dibencilah, pokoke gitu, sampe aku pernah kabur dari rumah

mba karena gak tahan..”

“tidak lama setelah banyaknya masalah yang kuhadapi

waktu itu, aku coba deh gores lenganku, eh ternyata keterusan

seperti itu”.

Anak tersebut mengaku bahwa dirinya sudah berkali-kali melakukan
perilaku tersebut, salah satunya adalah menggores lengannya menggunakan
pecahan kaca. Dan menariknya anak tersebut tidak pernah diasuh oleh orang
tua kandungnya, dan selalu merasakan pengasuhan yang berbeda dan pada
orang yang berbeda pula. Dia merasakan kesialan hidup dikarenakan tidak
pernah merasakan kasih sayang kedua orang tua kandungnya. Alasan inilah
yang sering dia munculkan ketika dihadapkan suatu permasalahan sehingga
membuatnya selalu terbawa perasaan.

Sebagaimana pada pandangan behavioristic mengatakan bahwasanya
individu bukan agen penyebab tingkah laku, melainkan suatu poin antara
faktor lingkungan dan bawaan yang khas serta secara bersama-sama
menghasilkan akibat tingkah laku yang khas pula pada individu tersebut
(Alwisol, 2009. him 322).

Hubungan anak dengan keluarganya merupakan bentuk sosialisasi
pertama anak tersebut dalam menentukan sifat dan perilakunya kelak
(Kurniawati, 2012. him 14). Lebih lanjut menurut Hurlock (1980) masa
remaja ialah masa perubahan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa

dalam mencapai puncak kematangan seseorang. Dalam menjalani transisi ini

pasti akan ditemukan banyak konflik, baik dari dalam dirinya maupun berasal



dari luar dirinya. Konflik internal misalnya perasaan malu, perasaan
mendalam atau perasaan putus asa. Sedangkan konflik eksternal misalnya
tidak mendapatkan perlakuan baik dari orang terdekatnya, tidak diterima di
lingkungan sosialnya, ataupun melihat dan mengalami sesuatu yang tidak
baik di luar dugaannya. Anak dan remaja dapat pula mengalami stress yang
disebabkan karena kondisi keluarga yang tidak harmonis. Sikap orang tua
terhadap anak yang dapat menimbulkan stress pada anak.

Dari sini dapat diasumsikan bahwa salah satu penyebab anak
bermasalah adalah faktor keretakan keluarga. Bapak dan ibu tiri angkatnya
yang selalu bertengkar dan selalu mengabaikan anaknya adalah proses yang
dipelajari anak dari kehidupannya. Anak bermasalah cenderung susah
mengontrol emosinya ketika dihadapkan suatu masalah, meskipun bentuknya
berbeda. Salah satu respon negative ketika mengontrol mengontrol emosi
adalah perilaku self-injury atau perilaku menyakiti diri sendiri ataupun
menyakiti orang lain. Apalagi yang menghadapinya adalah anak yang
introvert, mereka lebih memilih menyimpan perasaannya sendiri meskipun
sangat menyakitkan, dia hanya mau berbagi pada orang-orang terdekat
tertentu. Akan tetapi jika dia berada di puncak kebahagiaannya dia bisa
menjadi orang yang ekstrovert (Hidayati, 2018. him 16).

Salah satu faktor pendorong yang menyebabkan anak tersebut
melakukan self-injury ialah tipe kepribadian yang pendiam. Dia cenderung
hanya mengamati, memahami dan mendalami permasalahan atau keadaan

disekitarnya. Orang yang pendiam umumnya ditemui pada tipe kepribadian



melankolis. Seperti yang kita ketahui, tipe melankolis merupakan tipe yang
mempunyai perasaan yang peka dan kuat. Itulah yang membuatnya ketika
dihadapkan suatu masalah menjadikan perasaan dan pikirannya kacau
(Hidayati, 2018. him 17).

Tipe kepribadian ini lebih suka menyendiri dan meratapi masalahnya.
Hal ini yang membuat dirinya sering terjebak dengan masa lalunya yang
menyayat hatinya, hanya bisa bersedih, meratapi diri, lalu memunculkan
pertanyaan-pertanyaan kontra dan perlawanan atas apa yang dihadapinya,
akan tetapi itu hanya ada di hati. Dia tidak bisa mengungkapkannya. Perasaan
dan pikiran-pikiran inilah yang sering kali membuat tipe melankolis mencari
jalan pintas untuk keluar dari nasib buruknya. Bahkan tak sedikit yang sering
memikirkan mati untuk keluar dari masalahnya. (Hidayati, 2018. hal 18).
Anak dengan tipe kepribadian ini ketika emosionalnya bermasalah, mereka
sulit untuk melakukan acting out, yang dilakukan hanyalah acting in yaitu
salah satunya melukai diri sendiri.

Pada kasus ini, banyak konflik yang terjadi dan akan timbul reaksi dari
si pelaku terhadap suatu permasalahan dalam kehidupan yang dijalaninya,
sehingga membuat kepribadiannya berubah sesuai kondisi dan keadaan
tertentu. Akhirnya peneliti bertekad melakukan penelitian untuk mengetahui
dinamika kepribadian pelaku self-injury yang tinggal di Panti Asuhan di kota

Malang.

Rumusan Masalah

1.  Bagaimana bentuk self injury yang dilakukan pelaku?



2. Apa saja faktor penyebab self injury pada pelaku?

3. Bagaimana dinamika kepribadian pelaku self injury?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bentuk self-injury yang dilakukan pelaku.
2. Untuk mengetahui faktor penyebab self-injury pada pelaku.

3. Untuk mengetahui dinamika kepribadian pelaku self-injury.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian terbagi menjadi dua, yaitu manfaat teoritis
dan manfaat praktis sebagai berikut:
1.  Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis yang didapatkan dari penelitian ini yaitu dapat
menambah wawasan dan pemahaman terhadap permasalahan yang
diteliti yaitu self-injury serta dapat digunakan sebagai karya ilmiah
dalam perkembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam psikologi
Klinis.
2.  Manfaat Praktis
Manfaat praktis yang didapatkan dari penelitian ini adalah dapat
memberikan jawaban dari persoalan yang diteliti yaitu self-injury.
Selain itu, penelitian ini bisa memberikan pengetahuan dan informasi
terkait self injury bagi anak dan orangtua serta menjadi masukan untuk

para penelitian berikutnya khususnya dalam bidang psikologi kini



BAB Il
KAJIAN TEORI

Self-Injury

Non-Suicidal Self-Injury (NSSI) mendefinisikan self-injury sebagai
perilaku melukai diri sendiri yang disengaja yang dapat menimbulkan memar,
pendarahan, dan rasa sakit yang sengaja ditujukan untuk menyebabkan
kelecetan tubuh tanpa disertai niatan bunuh diri (Whitlock, 2009, him 1).
Maidah (2013, him 10) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa self-
injury adalah perilaku melukai diri sendiri secara sengaja dengan tujuan untuk
mengatasi masalah emosional tanpa ada maksud dan tujuan untuk bunuh diri.

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa self-injury
merupakan pelampiasan dari masalah emosional dengan menunjukkan
perilaku maladaptif tanpa ada maksud untuk mengakhiri hidup.

1. Bentuk & Karakteristik Self Injury

Self-Injury dalam istilah lain disebut juga sebagai self-Harm, bentuk
paling umum pada self-injury adalah membentuk irisan singkat atau dangkal
pada lengan atau bagian tubuh lainnya (Tanthawi, 2023. him 14). Menurut
(Rukmana, 2021. him 20) Bentuk-bentuk self-injury atau yang biasa juga
disebut self-harm adalah sebagai berikut.

a. Mencubit, menggaruk atau menggores yang dapat menimbulkan gejala
kejasmanian pada kulit sehingga kulit berdarah
b. Membanting atau memukulkan diri sendiri keobjek sehingga

menimbulkan luka memar atau darah



¢. Menyerpih atau mencabik-cabik kulit

d. Mengukir sesuatu dalam bentuk kata-kata ataupun gambar di
permukaan kulit

e. Menyuluti atau membakar kulit dengan rokok, api, ataupun air panas

f. Menarik rambut secara paksa dengan keras dan dalam jumlah yang

banyak

Bentuk-bentuk self-injury yang bisa dilakukan adalah yaitu:

a. Menyayat bagian tubuh tertentu

b. Membakar bagian tubuh tertentu menggunakan rokok

c. Memukul tembok atau benda keras yang lain, memukul diri sendiri
d. Membuat tubuh menjadi memar atau patah tulang

e. Membenturkan kepala

f. Menarik rambut

g. Membanting tubuh ke suatu objek

h. Mencubit

Berdasarkan uraian pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
bentuk-bentuk self-injury yang dikemukakan oleh Kanan dan Finger telah
terwakili oleh bentuk self-injury yang dikemukakan oleh Whitlock. Bentuk-
bentuk self-injury tersebut antara lain: mencubit, menggores tububh,
membakar tubuh, menarik rambut, membanting tubuh ke objek tertentu, atau

memukul objek ke diri sendiri.



Faktor Penyebab Perilaku Self Injury

Maidah (2013, him 17), menjelaskan bahwa faktor yang
menyebabkan perilaku self-injury dikarenakan oleh faktor psikologis
yaitu merasa terjebak dan tidak mempunyai perasaan emosi, self-esteem
yang rendah, tidak mampu mengungkapkan perasaan, merasa hampa
atau kosong, ingin mendapatkan perhatian dari orang yang disayangi,
merasa putus asa, merasa tidak berguna, merasa sulit menjalani
kehidupan, sulit menghadapi kenyataan, frustasi, depresi, dan adanya
perasaan tertekan batin yang tidak dapat di toleransi setelah kehilangan
orang yang disayangi.

Menurut Adler, minat sosial yang tidak berkembang termasuk
salah satu faktor yang melatarbelakangi semua jenis salah suai
(maladjustment). Disamping minat sosial yang buruk, penderita juga
cenderung memakai gaya hidup yang kaku dan hidup dalam dunianya
sendiri. karena inilah yang memisahkan mereka dari komunitas orang-
orang disekelilingnya. Mereka hidup dalam dunianya sendiri dan
memahaminya dengan makna pribadi juga. (Alwisol, 2009. him 75)

Diantaranya faktor yang disebutkan adalah gaya hidup yang
diabaikan. Anak yang merasa tidak dicintai dan tidak dikehendaki akan
mengembangkan gaya hidup diabaikan. Anak yang diperlakukan salah
dan disiksa mengembangkan minat sosial yang kecil. Mereka hanya
mempunyai sedikit rasa percaya diri dan cenderung membesar-

besarkan kesulitan yang dihadapinya. (Alwisol, 2009. him 76)



Maidah (2013. him 16), menambahkan ada beberapa faktor
penyebab seseorang melakukan self-injury, yaitu:

a. Faktor keluarga, kurangnya peran model pada masa kecil dalam
mengekspresikan emosi serta kurangnya komunikasi antar keluarga

b. Faktor pengaruh biokimia, dimana pelaku self-injury memiliki
masalah yang spesifik dalam system serotogenik otak yang
menyebabkan meningkatnya impulsivitas dan agresivitas

c. Faktor psikologis, yaitu pelaku self-injury merasakan adanya
kekuatan emosi yang tidak nyaman dan membuatnya tidak mampu
mengatasinya

d. Faktor kepribadian, tipe kepribadian introvert memiliki
kecenderungan self-injury lebih besar dibandingkan pada tipe
kepribadian ekstrovert yang sedang dihadapi suatu masalah. Poal
perilaku self-injury sangat tergantung pada mood seseorang, selain
itu adanya harga diri yang rendah, sistematika pemikiran yang kaku
dan sulitnya mengkomunikasikan perasaan menjadi faktor
penunjang bagi seseorang untuk melakukan self-injury.

Faktor pendorong seseorang melakukan self-injury ialah adanya
sesuatu yang dia rasakan akan tetapi dia tidak tau bagaimana
mengekspresikan hal-hal yang tidak dapat mereka ceritakan. Seperti
misalnya bagaimana dia mengekspresikan bahwa dia meminta
pertolongan dan bagaimana dia menggambarkan perasaan

menyakitkan di dalam dirinya. (Alwisol, 2009)
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Penyebab perilaku self-injury dapat diketahui dengan memahami
dinamika hubungan antara faktor-faktor lingkungan, biologis, kognitif,
afektif dan tingkah laku seseorang. Faktor lingkungan misalnya adanya
anggota keluarga yang memiliki riwayat gangguan jiwa, self-injury,
atau bunuh diri, mengalami konflik dalam hubungan, mengalami
pelecehan seksual, dan lain-lain. Faktor biologis misalnya menurunnya
sensifitas terhadap rasa sakit, disfungsi hormone serotonin, dan lain-
lain. Faktor kognitif misalnya: memiliki pikiran dan keyakinan pesimis
atau meyakini bahwa hanya perilaku inilah yang bisa memahami saya.

Adapun faktor afektif misalnya: adanya emosi yang berkaitan
dengan trauma masa lalu., rentan merasakan emosi negative seperti
cemas, marah, dan lain-lain. Dan faktor tingkah laku misalnya: tingkah
laku sebelum self-injury (konflik dengan orang lain dan menarik diri)
atau tingkah laku setelah self-injury (kembali beraktivitas, tidur dan
bercerita seperti biasa). (Nock, 2010. him 15)

Berdasarkan pejelasan diatas, peneliti menarik kesimpulan bahwa
faktor penyebab munculnya perilaku self-injury dapat dikelompokkan
menjadi dua yaitu:

a. Faktorl Internal
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri seperti
faktor psikologis, faktor kepribadian, faktor self-esteem

b. Faktor Eksternal
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Faktor eksternal adalah faktor yang berasa dari luar diri individu

tersebut, seperti lingkungan keluarga, lingkungan sosial, dan

penerimaan diri dari orang lain

Begitu seorang remaja mencoba melakukan self-injury, maka remaja
tersebut kemungkinan besar akan ketergantungan dengan self-injury
dalam mengelola emosinya. Hal ini dikarenakan remaja masih belum
cukup memiliki cara untuk meredakan emosinya dengan baik. perilaku
ini serinh dijumpai pada seseorang dengan diagnose gangguan suasana
hati, gangguan makan, gangguan stress pasca trauma, kecemasan,
gangguan control impuls, dan gangguan obsesif kompulsif. (Nock,
2010. him 15)
Self Injury dalam DSM-V

DSM-V mengakui bahwa self-injury sebagai gangguan yang

terpisah dari gangguan mental lainnya. Hal ini disebut Nonsuicidal Self
Injury (NSSI). Kriteria utama self-injury sebagai berikut.
a. Seseorang telah terlibat self-injury selama satu tahun terakhir

setidaknya dilakukan pada lima hari yang berbeda
b. Self-injury bukan merupakan hal yang sepele (seperti menggigit

kuku), dan bukan merupakan bagian dari sebuah praktek yang

diterima secara social (misalnya menindik atau tato)

Self-injury ditunjukkan oleh pelakunya bahwa mereka sadar

kalau hal tersebut tidak mematikan. Lebih lanjut, melukai diri sendiri

harus disertai dengan setidaknya dua dari berikut: perasaan atau pikiran
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negative, seperti depresi, kecemasan, ketegangan, kemarahan,
kesedihan umum, atau kritik diri, terjadi pada periode segera sebelum

tindakan self-injury. (Of & Disorders, n.d.)

Dinamika Kepribadian

Sebelum mengurai persoalan mengenai dinamika kepribadian, terlebih
dahulu akan diuraikan tentang pemahaman dinamika itu sendiri dan juga
pemahaman kepribadian. Dalam kamus bahasa Indonesia, dinamika diartikan
seperti gerak atau kemampuan yang dapat memicu perubahan dalam tata
hidup masyarakat tersebut. Dinamika adalah suatu tenaga kekuatan, selalu
bergerak, berkembang dan juga dapat mencocokkan diri sesuai keadaan yang
terjadi serta memperlihatkan suatu kepandaian dalam memahami suatu objek
kejadian dengan mengambil faedah. Melalui penjelasan diatas dapat dipahami
bahwa dinamika merupakan energi yang akan selalu berganti dan
berkembang. (Putra, 2020)

Kepribadian adalah bentuk representasi keseluruhan profil atau
kombinasi karakteristik dan menangkap keunikan secara alami dari individu
yang merupakan reaksi dan interaksi dengan orang lain. Kepribadian mengacu
pada 5 dimensi, terdiri dari Conscientiousness (Mendengarkan Kata Hati),
Emotional Stability (Kemantapan Emosi), Open to Experience (Kterbukaan
terhadap Pengalaman), Agreebieness (mampu bersepakat), Extroversion

(ekstravensi) (Simbolon, 2008).
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Agar dapat memahami kepribadian manusia secara mendalam, terlebih
dahulu dengan mempelajari faktor yang membatasi kepribadian. Para
ilmuwan psikologi modern mempelajarinya dengan mengamati faktor
biologis, sosial, dan kebudayaan. Namun mereka mengabaikan studi tentang
ruh (inti) manusia dan dampaknya terhadap kepribadian. Kita tidak dapat
memahami kepribadian manusia secara jelas tanpa mengetahui hakikat

seluruh faktor yang membatasi kepribadian (Ansori, 2020).

1.  Dinamika Kepribadian Menurut Sigmund Freud

Gambar 2.1. Dinamika Kepribadian
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DINAMIKA

A Mekanisme —» B

PROSES

Dinamika Kepribadian dalam Perspektif Islam

Kepribadian menurut Psikologi Islam yang dikemukakan oleh
imam Al- Ghozalie adalah adanya kerangka hati (kekuatan nafsu),
kesadaran manusia yang memiliki kekuatan ‘penggerak’ (akal), dan
kepentingan manusia sehingga membawa perilaku (keinginan).

Kepribadian merupakan interaksi diantara komponen akal, hati,
dan nafsu. Kalbu atau hati memiliki posisi dominan dalam
mengendalikan suatu kepribadian. Prinsip kerjanya cenderung pada
fitrah manusia yaitu kerindukan akan Tuhannya dan kesucian jiwa.
Aktualisasi hati dikendalikan oleh kerangka kendalinya. Kerangka
kendali yang dimaksud disini adalah Al-Qur’an dan Sunnah. Apabila
system kendali ini berfungsi sebagaimana mestinya, maka kepribadian
manusia sesuai dengan apa yang telah diberikan oleh Allah dalam
perjanjian. Namun, apabila system kendali tidak berfungsi maka
kepribadian manusia akan dikendalikan oleh segmen yang lebih rendah.

(Hasanah, 2015).
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a. Akal
Akal prinsip kerjanya adalah mengikat hawa nafsu. Jika tidak
terlaksana, maka akal akan dimanfaatkan noleh nafsu (Hartati,
2004).
b. Nafsu
Prinsip kerja nafsu adalah mengejar kenikmatan duniawi.
Jika system akal dan kalbu berfungsi maka daya nafsu melemah
Dinamika Kepribadian menurut Dollard dan Miller
Kebiasaan adalah satu-satunya elemen dalam Teori Dollard dan
Miller yang memiliki sifat structural. Namun susunan kebiasaan itu
bersifat sementara: kebiasaan hari ini mungkin berubah berkat
pengalaman baru esok hari. Dollard dan Miller memusatkan
bahasannya mengenai proses belajar bukan kepemilikan atau hasilnya.
Dollard dan Miller sependapat dengan Freud yang memandang
kecemasan adalah tanda bahaya, semacam antisipasi menghindari rasa
sakit yang pernah dialami pada masa lalu. Behaviorisme menjelaskan
perolehan kecemasan sebagai tanda bahaya itu melalui proses
kondisioning klasik, dan penyebarannya kedalam pribadi dijelaskan
melalui perolehan reinforsemen dan generalisasi stimulus.
Anak yang tersemprot oleh uap panas yang mendesis dari cerek,
menjadi takut dengan cerek yang menimbulkan rasa sakit. Suara desis
yang membarengi terpancarnya uap panas itu dimaknai sebagai tanda

bahaya yang menimbulkan kecemasan. Anak kemjudian
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menggeneralisir suara desis dan menjadi cemas ketika berdekatan
dengan tempat terjadinya. Kalau timgkah laku menghindar tersebut
ternyata dapat membuat dirinya tidak mengalami rasa sakit, tingkah
laku menghindar itu akhirnya berperan sebagai reinforsemen. Jadi
kecemasan dan ketakutan adalah bentuk kondisioning dari reaksi sakit,
yang berfungsi untuk memotivasi dan mereinforsemen tingkah laku
menghindar — agar tidak mengalami rasa sakit.

Dollard dan Miller mengatakan bahwa sebagian besar dorongan
sekunder kepribadian seseorang, dipelajari oleh manusia melalui
belajar rasa takut dan anxiety. Mereka juga mengatakan bahwa untuk
bisa belajar, orang tersebut harus menginginkan sesuatu, mengenali
sesuatu, mengerjakan sesuatudan mendapat sesuatu, inilah yang
menjadi komponen utama dalam belajar.

Menurut Dollard dan Miller, sebelum suatu respon dikaitkan
dengan suatu stimulus, respon itu harus terjadi terlebih dahulu.
Misalnya, anak tidak akan mulai belajar membaca sampai dia nyata-
nyata mulai mencoba membaca.dalam terapi, orang yang tacit dengan
orang lain, dan tidak berpendirian, tidak dapat belajar bersikap tegas
sampai dia nyata-nyata sudah merespon secara tegas (assertive).

(Alwisol, 2009).



BAB Il

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan bagian yang sangat afdol atau penting dalam
sebuah penelitian karena dapat memengaruhi efektivitas dan efisiensi suatu
penelitian. Metode penelitian harus sesuai dengan objek dan tujuan penelitian yang

hendak dicapai.

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Menurut (Rukmana, 2021) penelitian studi kasus
adalah suatu metode yang mempelajari, menjelaskan dan menafsirkan kasus-
kasus dalam suatu konteks yang alami tanpa adanya intervensi dari luar.
Penelitian studi kasus bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang
mendalam tentang situasi dan makna dari sesuatu dan subjek yang akan
diteliti, lebih mementingkan proses daripada hasil, mementingkan konteks
dari suatu variable khusus, serta lebih ditujukan untuk menemukan sesuatu
daripada kebutuhan konfirmasi.

(Maidah, 2013a) menambahkan penelitian kualitatif merupakan suatu
pendekatan penelitian yang mengungkapkan situasi social tertentu dengan
mengambil realita secara tepat yang dibentuk berdasarkan makna dari suatu
kata-kata, didasarkan pada pengumpulan dan analisis data relevan yang
didapatkan dari situasi alamiah. Metode kualitatif merupakan suatu

pendekatan penelitian dalam ilmu sosial yang menggunakan paradigma

17
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alamiah, berdasarkan teori fenomenologis (dan sejenisnya) untuk meneliti
masalah sosial dalam suatu kawasan dari segi latar dan cara pandang obyek
yang diteliti secara holistic. (Abdussamad, n.d. him 32)

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain studi kasus
yaitu menyoroti perilaku individu atau kelompok individu dengan satu
masalah penting. Studi kasus bertujuan untuk melakukan generalisasi,
mengungkap hal-hal yang spesifik, unik, dan mendetail baik berupa program,
peristiwa, aktivitas untuk mampu mengungkap makna dibalik fenomena
dalam kondisi yang alamiah atau natural (Fadli, 2021. him 39)

Studi kasus juga memberikan nuansa , suasana kebatinan dan pikiran-
pikiran yang berkembang dalam kasus yang menjadi bahan studi yang tidak

dapat ditangkap oleh penelitian kuantitatif yang sangat ketat.

Sumber Penelitian

Berdasarkan pada fokus kajian penelitian yaitu self injury maka
responden sebagai narasumber yang diambil adalah pelaku self injury yang
berstatus sebagai anak sekolah (sekolah menengah pertama sederajat).
Informan atau data yang diperoleh berasal dari informan yang dapat
memberikan informasi seputar fokus kajian yaitu self injury yang
berhubungan langsung dengan responden penelitian. Informan yang dapat
diambil informasinya sebagai data pendukung sesuai dengan kondisi
sebenarnya dari responden adalah individu yang memiliki hubungan yang
dekat dengan informan atau responden dan atau yang tinggal bersama

informan di lingkungan yang sama.
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Informan atau responden memiliki inisial nama Nr dan berusia 15
tahun, duduk di bangku kelas 3 pada Sekolah Menengah Pertama, tinggal di
salah satu Panti Asuhan di Malang. Seorang wanita yang sejak kecil diasuh
atau di adopsi oleh orang lain dan sebelum akhirnya ke Panti asuhan.
Memiliki ayah angkat yang bekerja sebagai tukang becak setelah masa

bangkrutnya pada beberapa tahun silam.

Metode Pengumpulan Data

Ciri khas dari penelitian kualitatif adalah tidak dapat dipisahkan dari
pengamatan ikut serta. Dimana adanya peranan peneliti meraangkap sebagai
perencana, pelaksana pengumpulan data, analysis, penafsir data dan pada
akhirnya sebagai pelapor hasil penelitiannya sendiri, menunjukkan bahwa
peneliti adalah instrument penelitian yang utama, serta sebagai alat
pengumpul data dalam suatu situasi penelitian (Maidah, 2013b). Dalam
pengumpulan data, peneliti akan melakukan interaksi dengan subjek
penelitian atau responden utama untuk memperoleh informasi dengan
menggunakan teknik-teknik pengumpulan data yang disesuaikan dengan
masalah sebagai tujuan penelitian serta objek yang diteliti

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode
observasi (pengamatan), interview (wawancara), dan tes kepribadian.

1.  Observasi (pengamatan)
Menurut Bungin (2007) observasi adalah tehnik pengumpulan
data yang digunakan untuk menghimpun data pada suatu penelitian

berdasarkan pengamatan dan penginderaan. Menurut Poerwandari
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dalam Maidah (2013), bahwasanya observasi bertujuan untuk
mendeskripsikan lapangan yang akan diteliti, kegaiatan yang
berlangsung, orang-orang yang dilihat selama kegiatan, dan makna atau
maksud kejadian dari sudut pandang orang-orang yang terlibat dalam
observasi tersebut.

Pada penelitian ini metode pengumpulan yang digunakan peneliti
berupa observasi tak terstruktur. Menurut Moleong dalam (Maidah,
2013) observasi tidak terstruktur adalah observasi yang dilakukan tanpa
adanya persiapan sistematis tentang apa yang akan diobservasi.
Observasi tidak terstruktur merupakan pengamatan yang dilakukan
tanpa adanya pedoman observasi.

Interview (wawancara)

Menurut (Rukmana, 2021) dalam peneltiannya menyebutkan
bahwa wawancara sebagai suatu proses Tanya jawab lisan antara
pewawancara dan responden, merupakan metode yang dapat dipakai
untuk mengumpulkan informasi yang langsung maupun tentang
beberapa jenis data social, baik yang terpendam maupun yang
termanifestasikan. Menurut Esterbeg (dalam Bagas, 2021) wawancara
adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan pikiran
melalui Tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam
suatu topic tertentu.

Penelitian ini menggunakan teknik wawancara terstruktur yaitu

wawancara yang dimana pewawancara menetapkan sendiri masalah
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dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan. Sebelum wawancara
dilakukan, peneliti membuat instrument wawancara terlebih dahulu
sebagai pedoman untuk memimpin jalannya proses wawancara yang
telah ditetapkan dengan tegas. Instrument ini dibuat agar wawancara
yang dilakukan terarah dan mendapatkan informasi yang runtut dan
akurat sesuai fokus kajian yang akan diteliti. Oleh karena itu penelitian
harus dilakukan secara tatap muka langsung dengan subjek.
Dokumentasi

Teknik ini merupakan pelengkap dari penggunaan metode
observasi dan wawancara. Dokumentasi adalah salah satu metode
pengumpulan data kualitatif dengan melihat dan menganalisis
dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau orang lain

tentang subjek.

Teknik Analisis Data

Menurut Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2018) mengemukakan

bahwa aktivitas dalam analisis dalam data kualitatif dilakukan secara

interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga

datanya sudah jenuh, aktivitas dalam analisis data terbagi menjadi 3 bagian,

Reduksi data atau penyederhanaan data
Merupakan penyederhanaan, penggolongan, dan membuang
yang tidak perlu data sedemikian rupa sehingga data tersebut dapat

menghasilkan informasi yang bermakna dan memudahkan dalam
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penarikan kesimpulan nantinya. Inti dari redukasi data adalah proses
menyatukan semua bentuk data ke dalam bentuk tertulis untuk
dianalisis (Rukmana, 2021)
2. Penyajian data
Penyajian data adalah sekumpulan informasi terstruktur yang
memberikan kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan mengambil
suatu keputusan yang akan terus berkembang menjadi suatu siklus dan
biasanya dalam bentuk matriks.
3. Penarikan kesimpulan
Verifikasi dalam rangkaian analisis data kualitatif pada dasarnya
mencakup uraian semua sub kategori topic yang tercantum dalam table
klasifikasi dan koding yang telah diselesaikan serta dilampirkan laporan

verbatim pedoman wawancara.

Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan
triangulasi data. Triangulasi dilakukan dengan cara membandingkan data
dengan data lain untuk memeriksa kebenaran data tersebut (Ghony &
Almanshur, 2012 : 322). Triangulasi sumber digunakan dengan cara
menggunakan teknik yang sama pada sumber berbeda. Misal, menggunakan
wawancara pada beberapa narasumber yang berbeda untuk melakukan

validasi data.
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Pada penelitian ini, terdapat satu orang terdekat dari subjek yang akan
menjadi narasumber tambahan. Orang terdekat yang dipilih merupakan teman

se-panti asuhan yang tinggal bersama, dan mengetahui keseharian subjek
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Penelitian

1.

Gambaran Umum Subjek Penelitian

Subjek berinisial ZN merupakan perempuan berusia 16 tahun.
Sejak ZN berusia dua bulan, dia sudah diadopsi oleh orangtua
angkatnya kelak. Dia mengaku tidak pernah bertemu dengan orangtua
kandungnya sama sekali. ZN beraga Islam dengan pendidikan sekarang
ialah tahun terakhir di Sekolah Menengah Pertama. Lalu pada umur 12
tahun setara dengan kelas 1 SMP, ZN dititipkan oleh orangtua
angkatnya ke salah satu Panti Asuhan di kota Malang.

Proses Penelitian

Penelitian yang dilakukan haruslah sesuai dengan prosedur
rencana pelaksanaan penelitian. Tidak menutup kemungkinan
hambatan dalam pelaksanaan penelitian pasti ada.

Proses wawancara dalam penelitian ini dilakukan beberapa kali
bersama dengan dilakukannya observasi. Wawancara disesuaikan
dengan waktu dan tempat yang disanggupi dan disetujui subjek dan
peneliti. Sebelumnya, masing-masing subjek telah menandatangani
informed consent yang berisi penjelasan penelitian dan pernyataan

persetujuan untuk menjadi informan/subjek penelitian.
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Observasi dan wawancara awal berjalan lumayan lancar
dikarenakan antara subjek dan peneliti sudah menjalin hubungan akrab
beberapa bulan yang lalu sehingga walaupun sedikit ada kecanggungan
diantara kita, tetai masih bisa teratasi. Selain dengan
responden,observasi dan wawancara selanjutnya dilakukan terhadap
sejumlah informan pendukung untuk memperoleh data-data informasi
penelitian.

Walaupun secara keseluruhan penelitian berjalan dengan cukup
lancar, namum juga terdapat faktor yang menjadi penghambat jalannya
proses penelitian, yaitu peneliti sebelumnya menemukan dua orang
subjek penelitian, namun hanya satu responden yang bersedia untuk
diteliti. Hal ini menjadikan terbatasnya informasi yang akan diperoleh.
Keterbatasan waktu dan sedikitnya informasi juga menghambat dalam

pencarian subjek penelitian.

Tabel 2.1 Rincian Pelaksanaan Penelitian

Tempat Tanggal Keterangan
27 Desember 2022 Wawancara Pra
Panti Asuhan Penelitian
4 Januari 2023 Wawancara dan
Panti Asuhan Observasi
Penelitian Subjek
11 Januari 2023 Wawancara dan
Video Call Observasi
Whatsapp Penelitian Subjek
18 Januari 2023 Wawancara dan
Video Call Observasi
Whatsapp Penelitian

Significant ~ Other
Subjek
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Paparan Data Hasil Penelitian

1.

Identitas Subjek dan Informan

Penelitian ini melibatkan beberapa pihak yang memiliki peranan
penting dalam mendukung data dalam penelitian. Berbagai infromasi
yang didapat dari subjek dan informan dalam penelitian akan dikaji
lebih lanjut untuk memperoleh gambaran tentang sesuatu yang akan
diteliti. Berikut ini merupakan identitas dari subjek dan infroman.

a.  Subjek Penelitian

Nama/Inisial 1 ZN

Kode tA

Umur : 15 Tahun

Pekerjaan . Siswa

Alamat : Panti Asuhan NI di Kota Malang
Jenis Kelamin : Perempuan

Agama . Islam

ZN merupakan anak tunggal yang tidak pernah bertemu
dengan orangtuanya. Saat ini ZN diasuh dan dititipkan di Panti
Asuhan di Kota Malang sejak dia berusia tamatan SD. Saat ini
ZN menempuh pendidikan tahun ketiga di salah satu SMK di
Kota Malang. Beberapa tahun silam dan sampai saat ini juga
diasuh oleh ibu angkatnya yang saat ini bekerja sebagai dokter di

salah satu rumah sakit di Kota Malang. Sebagai tambahan
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informasi, ZN sudah berkali-kali pindah hak asuh dikarenakan
orang tua angkat pertamanya mengalami kebangkrutan sehingga

ekonominya tidak tercukupi.

b.  Informan subjek
Nama/Inisial :FR
Kode :C
Umur : 16 Tahun
Pekerjaan : Siswa
Alamat : Panti Asuhan NI di Kota Malang
Jenis Kelamin : Perempuan
Agama : Islam

FR adalah salah satu teman dekat ZN karena dia dianggap
paling sering ditempati bercerita dan berkeluh kesah oleh subjek.
FR kenal dan dekat dengan ZN tahun 2022 kemarin. FR juga
seperti subjek dan informan pertama, sama-sama tinggal di Panti
Asuhan NI di Kota Malang.

2.  Hasil Lapangan
a.  Bentuk Self-injury

Self-injury adalah bentuk ungkapan/pelampiasan dari
permasalahan emosional. Bentuk self-injury yang dilakukan oleh
subjek adalah dimulai dari menggores tangannya menggunakan
pecahan kaca, membenturkan kaki ke tembok, mukulin diri

sendiri, dan menjambak rambut.
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1) Menyilet tangan
ZN mengatakan bahwa menyilet tangan adalah perilaku
reflex nya ketika ada masalah. ZN melakukan perilaku
tersebut atas dasar keinginannya sendiri, tidak dengan meniru
orang lain. Sebelumnya memang ZN belum memakai silet,
tapi lama kelamaan jadi banyak goresannya, jadi setelah itu
mencoba beralih memakai silet.
“Menyilet tangan dan reflex diri, nggak tau ini reflex
apa namanya pokoknya kadang itu aku mukulin diri
sendiri bukan karena marah sama orang, tapi ya aku
emang mukulin diriku sendiri, terus benturin badan ke
tembok...”
2) Menjambak rambut
Ketika ada masalah, ZN juga sering sekali menjambak
rambutnya. Jadi ketika dihadapkan suatu masalah, lalu ZN
melihat rambut panjangnya, pasti akan langsung dijambak.
“terus menjambak rambut makanya rambutku gak
pernah aku panjangin karena aku gak mau njambak-
njambak rambutku, dan juga gak makan...” (ZN: 1.1a).
3) Memukuli diri sendiri
ZN melukai dirinya sendiri sejak sebelum ia dititipkan
di Panti Asuhan. Sewaktu masih sama ayah angkatnya, ZN
sering menyileti badannya, tapi tidak sesering dia mukulin diri
sendiri sampai memar-memar dibadan.
“Pas sebelum kesini ya pernah nyilet si, Cuma yang
seringnya tuh ini Cuma menjambak rambut, pukul diri,

sama mukulin diri ke tembok. Sehingga badan saya
terutama kaki saya itu banyak memarnya. Pas masih ikut
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sama bapak angkat itu gak pernah nyilet-nyilet tapi gak
sesering mukulin diri sendiri” (ZN: 1.1c).

b.  Faktor Penyebab Perilaku Self-injury
Ada beberapa faktor yang menyebabkan ZN melakukan
perilaku self-injury, yaitu diantaranya.
1) Faktor Internal
Ibu angkat terakhir ZN mmberikan tekanan pendidikan
kepada ZN. ZN merasa dirinya diharuskan oleh ibunya untuk
menjadi yang diingankan oleh ibunya. Terlebih lagi di Panti
ZN terdapat kegiatan-kegiatan yang dirasa membuatnya
capek, lelah, dan ingin berhenti dari itu.

“Merasa capek, merasa gak beruntung tapi ya kalau
dipikir-pikir lagi masih ada yang lebih gak beruntung
dari aku, terus banyak tekanan dari pendidikan yang
harus ini itu, dan yang seperti itu tuh ibuku (ibu angkat).
Okelah menurutku sih memang bener lah tapi saya juga
capek begitu sebenarnya. Gini sih mbak, apalagi disini
tuh kan aslinya saya sudah mau lulus ngajinya (mondok
di panti) tapi disuruh ulang lagi. Terus habis pulang
sekolah kan sore, itu capek. Karena kan sekarang system
sekolahannya beda, maksudnya ibuku tuh paham
tentang capek-capeknya, yang penting kita masuk
sekolah dan nggak alfa. Kalau masalah nilai, ibuku
biasa aja tapi lebih ke ‘akutuh harus jadi yang kayak ibu
pengen. Itulah yang buat aku tertekan, bukannya aku
gak pede tapi menurutku aku gak ahli dibidang itu.
Intinya ibu itu berekspektasi tinggi banget ke aku,
seolah-olah aku bisa semua melakukan itu. Dulu kan
pernah ada masalah yang membuat saya trauma sama
laki-laki, tapi saya merasakan dampaknya banget itu
sekarag-sekarang ini mba” (ZN: 1.2c-d).

ZN merasa benar-benar memiliki orangtua yang dimana

dia bisa bersandar dan mencurahkan keluh kesahnya.
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Menurutnya, dengan adanya orang tua kandungnya, mungkin
dia tidak akan seperti ini.

“Gak pernah dapat seseorang tua yang benar-benar
orang tua. Kalau ada masalah yang datang, aku selalu
berpikir ‘kalau aku punya orang tua, walaupun gak bisa
dengerin ceritaku, setidaknya kalau ada mereka itu kan
bisa buat aku senang’, bersyukur gituloh. Kayak ‘oh aku
masih punya mereka kok’ walaupun seberat apapun
masalahku itu” (ZN: 1.5a-b).

ZN tidak suka ditanyain yang menyangkut privasinya.
Menurutnya, hal seperti itu bisa membuatnya ‘baper’ terbawa
suasana yang membuat dia mengingat masa lalunya lagi.

“Kalau sama teman-temanku, akutuh bingung kalau
ditanyai sama mereka,

“kamu tinggal sama siapa?”’

“kamu tuh kok bisa disini (dipanti)?”

“kenapa tidak pulang saja ke rumah mu? Kenapa kok
harus tinggal di panti?”

Aku bingung dan gak suka dengan pertanyaan itu. Dan
sering juga ini, kan manusia gak ada yang sempurna,
tapi orang-orang tuh kalau ngomong juga gak ngira-
ngira, gak dipikirin perasaan orang gimana. Seperti aku
buat kesalahan, bukannya aku baperan kalau ditegur,
tapikan aku juga punya perasaan, kadang tegurannya
tuh diluar nalar, kaget banget. Memang sih dari dulu
aku sudah digituin, di kasih respon omongan-omongan
jelek sama ibu tiri. Oh selain itu, aku kalau badmood gak
suka diganggu. Dulu pas SD aku pernah banting
saudaraku gara-gara ganggu aku pas lagi badmood”
(ZN: 1.5f-h)

2) Faktor Eksternal
Pertama kali ZN melakukan self-injury ketika dia

dihadapkan masalah dengan ibu angkat tirinya. Ibunya yang
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tidak memberikan perhatian kepada ZN, bisa dibilang dibenci
oleh ibunya, dan suatu waktu ZN dikecewakan oleh ibunya.
“ibuku (ibu tiri angkat) itu nggak suka sama aku mba.
Aku sering banget dulu liat dia bertengkar sama ayahku
didepanku. Terus malah aku pernah nggak dikasih
makan selama 7 hari, entah mungkin saking bencinya”
ZN juga mengatakan dirinya sempat dilecenkan oleh
beberapa cowok di salah satu tempat yang dia tinggali dulu
(ketika dia kabur dari rumah).
“dulu pas dipondok, campur cewe cowo gitu mba. aku
hampir disentuh-sentuh gitu mbaa sama cowo-cowo
yang udah agak dewasa disana, aku lari, kabur, pokoke

takut banget aku sampai trauma ketemu laki-laki lain
selain ayahku”

Dinamika Kepribadian

Sebelum ZN dihadapkan dengan permasalahan yang rumit
dalam hidupnya, ZN memiliki pribadi yang ceria dan positif.
Setelah mengalami permasalahan-permasalahan hidup, pribadi
ZN akhirnya berubah-ubah sesuai keadaan.

1) Pribadi awal
ZN memiliki pribadi yang pendiam. ZN mengakui sejak
mengalami permasalahan-permasalahan hidup, ZN menjadi
orang yang pendiam. Dia jarang memperhatikan orang lain,
karena sibuk dengan dirinya sendiri. menjadi ‘pendiam’

mengakibatkan ZN berlarut-larut dalam masalahnya. Dia
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bahkan memendam sendiri permasalahannya dan mencari

jalan keluar sendiri.

“aku pendiam banget mba asline, saking pendiamku,
orang-orang gak tau permasalahan yang kuhadapi.
Soale kerjaanku yagitu, masalah datang, pendam,
dipikir sendiri...”

Dengan pribadi yang seperti itu, dia akhirnya menumpuk
banyak permasalahan sehingga sulit untuk dia atasi dengan
seorang diri. Dia akhirnya sudah tidak bisa menopang
permasalahan-permasalahan tersebut. Itulah mengapa dia
sering sekali melakukan self-injury karena ketidakmampuan
mengatasi masalah tersebut.

2) Mekanisme/proses

ZN tentu tidak akan ada cela untuk menikmati hidup,
walaupun sedikit, dengan pribadinya yang pendiam terus-
menerus. Akhirnya ZN menjalani hidup dengan memanipulasi
pribadinya sendiri. manipulasi disini maksdnya bagaimana
cara dia merespon sesuatu dengan baik untuk menutupi pribadi
‘asli’nya. Dia memaksakan diri untuk ceria dan selalu
bercanda dengan tujuan agar dia tidak terus menerus berlarut-
larut dalam kesedihannya. Bahkan dia seperti orang yang
terbuka, tapi nyatanya yang dia sampaikan hanyalah ‘yang bisa

disampaikan saja’, misalnya dengan curhat tentang pacarnya,
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temannya, dan sebagainya. Seperti keterangan yang kita ambil

dari wawancara dengan teman-temanya.

“dia itu sering ngelucu, pehatian, aktif banget pokoke
orangnya...”

Jadi seolah-olah dia tidak memiliki permasalahan yang

‘urgent’, dan pribadi yang bebas.

3) Fungsi

ZN melakukan manipulasi karakter untuk harapan tetap
bertahan hidup ditengah-tengah banyaknya masalah yang
dihadapinya. ZN merasa harus belajar untuk acuh tak acuh
dengan masalah-masalah.

“gimana lagi mba, masa aku mau sedih-sedih terus.

Aku misalnya kalo jadi pendiam terus, bisa-bisa aku di

buly lagi kek dulu”.

Argument ini dikuatkan oleh perkataan temannya yang
mengatakan bahwa ZN hanya sok kuat, sok tegar saja di depan

kita semua.

“dia di depan orang-orang ceria, tapi aslinya palsu, itu
Cuma mau dikira kuat aja sepertinya..”

4) Konsekuensi

Perilaku yang dilakukannya menyebabkan dia merasa
sedikit merasa memiliki keberhargaannya di hadapan orang
lain. Karena orang lain yang merasa ZN adalah pribadi yang

positif sehingga mereka menyukainya. Akan tetapi, ketika dia
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tidak bisa melakukan mekanisme pertahanan dirinya, dia akan
terus menerus menjadi pendiam, dan akhinrya memberikan
celah yang banyak untuk melampiaskan emosi dengan cara
yang tidak baik. Tanpa adanya mekanisme pertahan diri maka

seseorang akan kesulitan menghadapi dirinya.
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Pembahasan

1.

Bentuk Perilaku Self-injury

Perilaku self-injury adalah perilaku menyakiti diri sendiri yang
dilakukan seseorang untuk melampiaskan perasaannya secara
emosional. Menurut mereka, sakit fisik tidak ada apa-apanya dibanding
sakit perasaan.

Seperti yang Kita lihat pada hasil lapangan, bahwasanya individu
melakukan perilaku self-injury tersebut dengan membenturkan kepala
ke tembok, memukuli diri sendiri, menjambak rambut, dan menyilet
tangan. Selaras dengan penelitian yang dilakukan (Rukmana, 2021)
dikutip dari pendapat Whitlock dan Kanan, mengatakan Bentuk-bentuk
self-injury tersebut antara lain: mencubit, menggores tubuh, membakar
tubuh, menarik rambut, membanting tubuh ke objek tertentu, atau
memukul objek ke diri sendiri.

Seseorang ketika tidak mampu menghadapi masalah, dia akan
melampiaskan emosinya dengan apa yang pertama kali dilihatnya.
Rambut sebagai objek terdekat pasti akan menjadi fokus utama dalam
pelampiasan emosi. Maka dari itu kebanyakan pelaku self-injury,
rambutnya tidak pernah panjang disebabkan karena ketika melihat
rambutnya yang panjang, dan ingin melampiaskan emosi, dia akan
fokus ke rambut dan menjambaknya terus menerus hingga rontok.
Seperti pada penelitian Rini, (2022), sebanyak 73% dari 350 pelaku

self-injury  menjambak rambutnya ketika menghadapi masalah.
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Perilaku ini mungkin kelihatannya tidak seperti perilaku self-injury
pada umumnya, tapi perilaku ini termasuk perilaku terbanyak yang
dilakukan oleh pelaku self injury.

Disamping itu, berdasarkan hasil observasi, peneliti menemukan
banyaknya memar-memar di badan subjek, terutama di kaki. Memang
benar perilaku self injury yang dilakukan subjek diantaranya menyilet
tangan, menjambak rambut, dan memukul diri sendiri. Tapi ada
perilaku yang sering subjek lakukan, yaitu memukul diri
sendiri/membentukan diri ke tembok.

Selain itu, peneliti juga menemukan adanya tulisan di tangan Kiri
subjek yang digores menggunakan silet. Subjek mengiris tangannya
dengan memberikan beberapa kata yang menggambarkan perasaanya.
Ditangannya tertulis “ I HATE ME” dalam satu waktu.

Faktor Penyebab Perilaku

Perilaku self-injury memiliki penilaian yang menjadikan
stressor berakibat negative pada diri seseorang. Perilaku ini dijadikan
sebagai salah satu mekanisme koping ketika individu menghadapi
sesuatu yang tidak bisa mereka atasi. Subjek memiliki pengalaman
masa kecil yang cukup rumit. Subjek mengalami trauma dengan laki-
laki disebabkan pelecehan verbal sewaktu kecil. Kejadian masa kecil
itu sangatlah berpengaruh pada bagaimana cara dia mengambil
tindakan yang benar. Sutton dalam Guntur et al., (2021) bahwa

peristiwa yang traumatic biasanya memiliki dampak psikologis yang
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berbahaya. Peristiwa tersebut adalah kejadian yang membuat individu
merasa tidak berdaya, terlukai, tidak aman, dan tidak dilindungi.

Self-injury dilakukan ketika seseorang mengalami stress atau
adanya tekanan dalam diri yang sebenarnya tidak bisa diekspresikan
akan tetapi harus dikeluarkan. Subjek yang dihadapi banyak tekanan
dan trauma dimasa lalu yang membuatnya tidak bisa berpikir jernih.
Salah satu faktornya karena subjek tidak memiliki tempat untuk
mencurahkan isi hati dikarenakan ayah sibuk mencari nafkah, terlebih
subjek memiliki kepribadian pendiam yaitu melankolis yang mencari
jalan pintas ketika dihdapkan suatu permasalahan.

Subjek dengan tipe kepribadian tersebut, yang pendiam dan peka,
jika dihadapkan dengan suatu masalah dia tidak akan melakukan acting
out yaitu marah atau cerita ke orang lain. Akan tetapi justru malah
melakukan acting in dimana dia merasa terekspresikan perasaannya
dengan melukai diri sendiri.

Awalnya subjek dihadapkan dengan permasalahan keluarga. Dia
kehilangan sosok ibu angkat yang menerimanya dengan baik, dan
diberikan ibu tiri angkat yang berbanding terbalik dengan karakter ibu
angkatnya yang dulu. Ibu angkatnya yang baru tidak menerima subjek
apa adanya. Subjek selalu diabaikan oleh ibunya. Dan setelah bapaknya
bersama dengan ibu tiri angkatnya yang baru, mereka selalu bertengkar
bahkan di depan subjek langsung. Dari situlah timbul perasaan tidak

aman dalam diri dan merasa sendiri karena terasa seperti tidak ada yang
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memperdulikan keberadaannya. Akhirnya dia memendam perasaannya,
dan terbiasa dengan hal tersebut.

Ada suatu ketika subjek kabur dari rumahnya karena tidak tahan
dengan perlakuan ibunya, dan ayahnya yang sibuk mencari nafkah
pasca bangkrut. Subjek kabur ke saah satu pondok atau asrama santri
yang didalamnya campur perempuan dan laki-laki. Pengalaman yang
berkesan dari asrama tersebut adalah adanya pelecehan verbal oleh
beberapa laki-laki, dan membuat subjek kabur dari asrama tersebut dan
akhirnya trauma dengan laki-laki.

Banyaknya permasalahan yang dia pendam bertumpuk dan tidak
bisa diekspresikan, akhirnya subjek melakukan acting in yaitu dengan
menyakiti diri sendiri. subjek merasa nyaman dan aman ketika dia
melakukan self-injury dan mulai kecanduan lalu terbiasa.

Selaras dengan penelitian Walsh (2007) yang mengatakan situasi
umum yang ditemukan pada pelaku self-injury adalah adanya
pengabaian dan pelecehan yang terjadi, baik pelecehan secara fisik,
seksual, maupun secara emosional. Seperti yang dirasakan subjek
adalah pelecehan secara emosional. Dimana subjek pernah dibuly oleh
teman-temannya karena dianggap keberadaanya sangat mengganggu.

Faktor lainnya adalah faktor internal, yang berasal dari
dalam diri inidvidu. Menurut Martison dalam Rukmana (2021),
menjelaskan adanya beberapa faktor penyebab terjadinya perilaku self-

injury yaitu faktor psikologis yang menjadi salah satu faktor yang
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muncul karena adanya kekuatan emosi yang tidak nyaman dan merasa
tidak mampu mengatasinya. Pendapat ini sama dengan yang dialami
subjek. Subjek merasakan tekanan yang diberikan oleh ibu angkat
tirinya. Tekanan yang diberikan adalah tekanan pendidikan. Subjek
tertekan karena merasa ‘ekspektasi’ itu sangat berat bagi dirinya. Hal
ini sejalan dengan penelitian Maidah (2013) yang mengatakan bahwa
perilaku self-injury merupakan salah satu bentuk pengungkapan emosi
negative akibat rasa sakit psikis yang dialami oleh pelakunya.

Disamping itu, subjek merasa dirinya tidak berharga. Subjek
merasa orang-orang tidak menerimanya sebagai pribadi subjek karena
suatu alasan. Sejalan dengan hasil studi Martison (dalam Maidah, 2013)
yang menjelaskan bahwa faktor kepribadian merupakan salah satu
faktor yang berasal dari dalam individu itu sendiri seperti tipe
kepribadian, mood seseorang, adanya harga diri yang rendah, sulitnya
mengkomunikasikan perasaan, dan adanya pola pemikiran yang kaku
dari individu itu sendiri.

Terakhir adalah perasaan malu terhadap dirinya sendiri.
Banyak penelitian yang menyebutkan bahwa faktor internal penyebab
self-injury adalah rendahnya harga diri, trauma masa kecil, tekanan
batin dan faktor lainnya. Akan tetapi, peneliti menemukan bahwa
perasaan malu terhadap kondisi diri dan keluarga juga termasuk faktor
internal lainnya. Seperti yang dirasakan subjek, Subjek merasa malu

dengan keadaanya yang tidak pernah bertemu dengan orangtuanya, dan
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hidup dengan orangtua yang ekonominya dibawah cukup. Hal inilah
yang terkadang membuat subjek merasa tidak pantas untuk hidup
bahagia.

Dinamika kepribadian

Dinamika kepribadian interaksi antara id, ego, dan superego.
Seperti yang kita ketahui bahwa individu yang pernah mengalami masa-
masa kecil yang kelam akan berpengaruh ketika individu sudah
meranjak dewasa. Mayoritas yang pernah mengalami hal seperti itu
akan berubah pribadinya tergantung kondisi, misalnya untuk bertahan
dari masalah yang dihadapinya.

Peneliti melihat bagaimana karakter subjek pasca mengalami
masa-masa sulit. Masa-masa itu menjadikannya seorang yang pendiam
dan tertutup. Sebagaimana Agus (2011) mengutip perkataan Sigmund
Freud bahwa pengalaman awal (masa kanak-kanak) sangat penting
dalam perkembangan kepribadian. Terlepas dari itu, subjek tetap
memiliki keinginan untuk hidup seperti orang pada umumnya. Oleh
karenanya, subjek membuat dirinya memiliki dua sifat dalam satu
waktu, atau bisa dibilang menyembunyikan pribadi ‘asli’nya dengan
pribadi yang ceria. Hal ini diyakini subjek adalah cara yang tepat untuk
dilakukannya.

Di samping itu, subjek memanipulasi karakter untuk bisa
bertahan di tengah-tengah banyaknya masalah. Subjek mengatakan

akan melakukan apapun walaupun mungkin berat baginya. Menurut
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Tedeschi (2004), trauma dapat memunculkan gairah seseorang untuk
mengatasi keadaan yang mereka lalui, dengan membuat perubahan
dalam kehidupan pribadi, dan pekerjaan mereka sehingga mereka bisa
merasa berguna. Inilah alasan subjek manipulasi karakter, ialah karena
ingin membuat perubahan.

Konsekuensi dari perilaku tersebut adalah setidaknya subjek
merasa disukai oleh orang-orang disekitarnya. Dengan berusaha
menjadi seseorang yang ceria, dia akan fokus pada hal tersebut dan
memberikan sedikit kemungkinan saja untuk mengingat masa lalunya.
Rubinstein dalam Kostromina & Grishina (2019), mengatakan
Perubahan Kkarakter individu menunjukkan perlunya pendekatan
dinamis dan prosesual terhadap kepribadian yang terus berubah namun
tetap mempertahankann identitasnya. Seperti yang dilakukan subjek,
konsekuensinya adalah kesulitan untuk memprioritaskan antara
membuat perubahan dalam hidup atau mempertahankan identitasnya.

Seperti  yang dijelaskan sebelumnya bahwa Self-injury
merupakan perilaku untuk melampiaskan perasaan emosional tanpa ada
niatan bunuh diri. Akan tetapi, maksud dari penjelasan tersebut adalah
ketika individu menyakiti dirinya tidak dibarengi dengan niatan bunuh
diri. Karena jika dibarengi dengan niatan bunuh diri, self-injury ‘tidak
ada apa-apanya’ baginya. Peneliti menemukan hal baru pada subjek

bahwa tidak menutup kemungkinan adanya perasaan ingin bunuh diri
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dalam perilaku self-injury. Hal ini didapatkan dalam hasil wawancara
subjek bahwa dirinya sulit mengontrol perasaan tersebut.

Sebagaimana telah disebutkan dalam kajian teori bahwa manusia
memiliki kekuatan hati (nafsu) dan kekuatan penggerak yaitu akal.
Hati memiliki pengendali dalam artian digerakkan oleh kerangka
kendalinya. Kerangka kendali yang dimaksud adalah Al-Qur’an dan
Sunnah. Subjek mengatakan selama ini dia sulit dalam mengontrol
perasaan ingin bunuh diri. Sebenarnya nafsunya sudah mulai bergerak
menguasai akalnya. Akan tetapi akalnya masih bisa dikendalikan oleh
‘kerangka kendalinya’. Hal tersebut masih bisa dikontrol dikarenakan
adanya kebiasaan mengaji di Panti Asuhan. di Panti Asuhan shalat dan
mengaji benar-benar dikontrol dengan baik. Sehingga kesimpulannya
adalah jika hati selalu didekatkan kepada pemilik ‘kerangka kendali’
yaitu Allah, dalam artian selalu beribadah dan mengingat-Nya, maka
daya nafsu akan melemah. Karena yang Maha membolak-balikkan hati

adalah Allah SWT.



BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan

mengenai dinamika kepribadian pelaku self-injury, dapat disimpulkan

sebagai berikut.

1.

Bentuk perilaku self-injury yang dilakukan subjek adalah menyilet
tangan, menjambak rambut, dan memukul diri sendiri. Disamping itu,
subjek juga sering membenturkan kepalanya ke tembok.

Subjek tentu memiliki alasan dibalik perilaku self-injury. Ada dua
faktor penyebab terjadinya perilaku tersebut, yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal mencakup, (1) ekspektasi tinggi yang
diberikan oleh ibunya terhadap pendidikan sehingga membuatnya
tertekan, (2) merasa dirinya tidak berharga, (3) dan kemungkinan baru
subjek merasa malu dengan kehidupan ekonomi orang tuanya yang
terbilang kurang dari cukup. Adapun faktor eksternalnya meliputi,
pelecehan verbal semasa kecil dan bullying.

Gambaran aspek dinamika kepribadian yang dikemukakan itu berupa
interpretasi dan pengetahuan peneliti sehubungan dengan peristiwa

yang disajikan. Maka dapat disimpulkan sebagai berikut.
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Adanya perubahan system kepribadian id, ego, dan superego
yang menyebabkan subjek merasa cemas dan malu akan
kehidupannya.

Konflik berkepanjangan yang terus-menerus diingat oleh dirinya,
sehingga menjadikan subjek sering kepikiran (overthinking). Hal
ini yang menyebabkan system kepribadian subjek berubah.
Walaupun terus menerus merasa cemas dan malu, akan tetapi
subjek tidak menyerah dan tetap berusaha menerimanya karena
adanya naluri keinginan untuk hidup.

Oleh karenanya, subjek melalui dinamika kepribadian yang
mencakup mekanisme, fungsi, dan konsekuensi perubahan agar

tetap bisa menjalani hidup walaupun terasa menyakitkan.

Setelah berakhirnya penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran

sebagai bahan perhatian dan pertimbangan bagi kita semua. Adapaun saran

yang dimaksud adalah sebagai berikut.

1.

Bagi pelaku self-injury, peneliti berharap subjek membuka diri dan
mencoba belajar untuk menceritakan masalah-masalah yang
dihadapinya sehingga tidak menjerumuskannya ke dalam perilaku self-
injury.

Bagi masyarakat, peneliti menyarankan baiknya untuk menerima

semua orang dalam bentuk dan kondisi apapun, serta tidak membeda-
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bedakan. Karena di dunia ini tidak ada yang sempurna, pasti semua
memiliki masalah, cuman bedanya hanya tidak terungkap saja.

Bagi penelitian selanjutnya, peneliti menyarankan untuk bisa mengkaji
dinamika kepribadian dengan menggunakan beberapa teori, agar tidak

stuck dalam satu pemahaman saja
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LAMPIRAN
Lampiran 1: Form Informed Consent Subjek
Form Informed Consent Subjek

Saya menyatakan bersedia Berpartisipasi sebagai narasumber dalam
penelitian yang dilakukan oleh Izzatul Hag Dwi Sutisno, mahasiswa Fakultas
Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Saya
memahami bahwa penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan informasi
mengenai dinamika kepribadian pada pelaku self-injury. Oleh sebab itu, saya

menyetujui beberapa hal sebagai berikut.

1. Partisipasi saya bersifat sukarela. Saya memahami bahwa saya bisa
membatalkan dan tidak melanjutkan partisipasi sebagai narasumber
tanpa dikenakan sanksi apapun. Jika saya memutuskan berhenti dan
membatalkan partisipasi saya, tidak ada seorangpun yang tahu kecuali
peneliti.

2. Saya memahami bahwa partisipasi saya dalam penelitian ini penting
dan mungkin menarik. Namun jika saya merasa tidak nyaman, saya
memiliki hak untuk menolak menjawab pertanyaan yang diberikan
oleh peneliti.

3. Saya paham partisipasi saya adalah melakukan wawancara dengan
peneliti yang mungkin memerlukan waktu 1-2 jamm saya tidak
keberatan jika peneliti mungkin mencatat atau merekam proses
wawancara.

4. Saya memahami bahwa peneliti tidak akan mengungkapkan identitas
saya dalam laporannya dan kerahasiaan saya sebagai narasumber
terjamin sepenuhnya. Data dan informasi yang diperoleh peneliti
melalui saya hanya akan digunakan demi kepentingan ilmiah yang
menjamin kerahasiaan narasumbernya.

5. Saya telah membaca dan memahami penjelasan peneliti.
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Berdasarkan poin-poin yang telah saya baca, saya yang bertandatangan
dibawah ini menyatakan bersedia berpastisipasi dalam penelitian tentang
dinamika kepribadian pelaku self-injury. keikutsertaan saya dalam penelitian

ini secara sukarela tanpa paksaan dari pihak manapun.

Melalui pernyataan ini, saya mengizinkan peneliti untuk mengetahui,
menyimpan, serta mengolah data pribadi dan pengalaman saya sebagai pelaku

self-injury.

Malang, 2022

Responden
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Lampiran 2 : Pedoman Wawancara Subjek

PEDOMAN WAWANCARA

A.

Building Raport

B.

Identitas Subjek

Siapa nama anda?
Berapa usia anda?
Sekolah dimana?

Latar Belakang

MR e

Bagaimana kondisi anda saat ini?
Bagaimana pandangan anda
tentang orang tua, apakah
hubungan anda baik-baik saja?
Bagaimana kondisi ekonomi di
keluargamu?

Apakah ada masalah yang selalu
anda pendam?

. Bentuk Perilaku Self-injury

Apa yang anda lakukan saat ada
masalah?

Apa yang paling sering anda
lakukan?

Berapa kali anda lakukan dalam
satu waktu?

Faktor Penyebab

Apakah anda memiliki niatan
untuk bunuh diri?

Apakah ada sesuatu yang membuat
anda cemas?

Apakah anda meniru orang lain
melakukan perilaku ini?

Apakah ada tekanan yang anda
rasakan dari dalam maupun luar?
Apakah anda memiliki trauma
masa kecil?

F.

Dinamika Kepribadian

Bagaimana sikap anda di depan
teman-teman anda?

Apakah anda mencintai diri anda
sendiri?

Apakah anda merasa berbeda
selama lima tahun terakhir ini?
Apakah anda tipikal orang yang
menerima nasihat atau
pembangkang?

Bagaimana sikap anda menghadapi
suatu masalah?
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Lampiran 3 : Pedoman Observasi

PEDOMAN OBSERVASI

No. Aspek-aspek Keterangan

1. | Kondisi Informan Kondisi Fisik

Ekspresi Wajah
Ekspresi Mata
Gerakan Tubuh
Ekspresi Emosi
Ekspresi saat berbicara

2. | Kondisi lingkungan sekitar Kondisi ruangan saat wawancara

Kondisi di sekitar ruangan

TPhe o0 o
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Lampiran 4 : Verbatim dan Pemadatan Fakta Wawancara Subjek

Verbatim dan Pemadatan Fakta Data Wawancara Subjek

Hari, Tanggal/bulan/tahun: | Subjek: ZN Pukul 16.00 WIB

Rabu, 4 Januari 2023

Lokasi Wawancara: Panti | Pekerjaan Subjek: Pelajar | Alat  Pengumpul

Asuhan ZN kelas 9 di SMP dan | Data: Recording
bertempat tinggal di Panti | voice melalui HP
Asuhan  Nurul  lzzah
Malang

Interviewer: Izzatul Haq Dwi | Kode: (ZN: 1.1a — ZN:

Sutisno 1.11a)

Observasi:

ZN merupakan salah seorang yang tinggal di Panti Asuhan berlokasi di Malang.
Pemilihan waktu dikondisikan sesuai waktu luang dari ZN yaitu sepulang
sekolah pada sore hari. Interviewer mengajak ZN untuk berbincang terkait
penelitian ini. Dengan kondisi santai dan nyaman, maka ketika di interview ZN
menjawab dengan santai juga dan terbuka dalam menjawab semua pertanyaan
yang telah disusun. Selain itu, interviewer cukup dekat dengan ZN sejak magang
di tempat itu. Maka dari itu, sebelum interview, interviewer menjelaskan maksud

dan tujuan obrolan mengenai penelitian ini.

No

Hasil Wawancara

Pemadatan Fakta

1.

Peneliti: Bentuk self injury apa saja yang biasa anda lakukan? Self injury

itu adalah menyakiti diri sendiri

ZN: Menyilet tangan dan reflex
diri, nggak tau ini reflex apa
namanya pokoknya kadang itu aku
mukulin diri sendiri bukan karena
marah sama orang, tapi ya aku
emang mukulin diriku sendiri, terus
benturin badan ke tembok, terus
menjambak  rambut  makanya
rambutku gak pernah aku panjangin
karena aku gak mau njambak-
njambak rambutku, dan juga gak
makan. Maksudnya bukannya aku

Perilaku self injury merupakan
perilaku reflex dari rangsangan. (ZN:
1.1a)

Perilaku yang dapat mengurangi

nafsu  makan dan  akhirnya
menyebabkan penyakit lambung.
(ZN: 1.1b)
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gak mau makan, tapi aku sampai
gak mood makan. Itupun kalau lagi
makan, itu makanannya keluar lagi,
gak mau ketelan. Nah itulah kenapa
aku yang mulanya gak ada penyakit

lambung jadi kena asam lambung.

Probing:

Jadi kamu menyakiti dirimu setelah disini (panti) atau memang sebelumnya

disana (tempat asli) juga begitu?

ZN: Pas sebelum kesini ya pernah
nyilet si, Cuma yang seringnya tuh
ini Cuma menjambak rambut, pukul
diri, sama mukulin diri ke tembok.
Sehingga badan saya terutama kaki
saya itu banyak memarnya. Pas
masih ikut sama bapak angkat itu
gak pernah nyilet-nyilet tapi gak
sesering mukulin diri sendiri.

Perilaku self injury menimbulkan
breakout pada tubuh. (ZN: 1.1c)

Peneliti: Apakah anda mempunyai n

iatan untuk bunuh diri?

ZN: Pernah ada sih kalau begitu,
malah sering. Tapi aku selalu
putarbalikin lagi, dan ternyata sulit
banget ngontrol perasaan itu. Pas
melakukan itu aku gak takut mati

Ketika melakukan self injury, tidak
merasakan apapun dan tidak takut
mati. (ZN:1.2a)

Mengontrol perasaan ingin bunuh

sama sekali karena udah merasa | diri sangatlah sulit apalagi ketika

capek banget sudah merasa capek dengan
kehidupan. (ZN: 1.2b

Probbing:

Apa yang membuat anda cemas?

ZN: Merasa capek, merasa gak
beruntung tapi ya kalau dipikir-
pikir lagi masih ada yang lebih gak
beruntung dari aku, terus banyak
tekanan dari pendidikan yang harus
ini itu, dan yang seperti itu tuh
ibuku  (ibu angkat). Okelah
menurutku sih memang bener lah
tapi saya juga capek begitu
sebenarnya. Gini sih mbak, apalagi

disini tuh kan aslinya saya sudah

Hal-hal yang membuat cemas adalah
perasaan kurang beruntung, adanya
tekanan, dan trauma masa kecil. (ZN:
1.2¢)

Penyebab tertekan yaitu ekspektasi
terlalu tinggi dan merasa tidak cocok
di bidang tersebut. (ZN: 1.2d)
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mau lulus ngajinya (mondok di
panti) tapi disuruh ulang lagi. Terus
habis pulang sekolah kan sore, itu
capek. Karena kan sekarang system
sekolahannya beda, maksudnya
ibuku tuh paham tentang capek-
capeknya, yang penting kita masuk
sekolah dan nggak alfa. Kalau
masalah nilai, ibuku biasa aja tapi
lebih ke ‘akutuh harus jadi yang
kayak ibu pengen. Itulah yang buat
aku tertekan, bukannya aku gak
pede tapi menurutku aku gak ahli
dibidang itu. Intinya ibu itu
berekspektasi tinggi banget ke aku,
seolah-olah aku bisa semua
melakukan itu. Dulu kan pernah ada
masalah yang membuat saya trauma
sama laki-laki, tapi saya merasakan
dampaknya banget itu sekarag-
sekarang ini mba

Peneliti: Jika anda dihadapkan suatu permasalahan, bagaimana anda

menyikapi permasalahan tersebut?

ZN: Kalau di dunia maya, aku gak
ada apa-apa, maksudnya aku gak
buat status atau apapun di sosmed.
Kalau di dunia nyata, ya aku
kebanyakan diem sih. Atau
biasanya aku ke kamar mandi terus
nangis, di sini (panti) mupun di
sekolah mesti kayak gitu.

Tidak berbagi cerita ke social media.
(ZN: 1.3a)

Kebanyakan diam atau nangis di
kamar mandi. (ZN: 1.3b)

Probing:

Kenapa tidak bercerita ke teman terdekat atau ke pengurus pengasuh disini

atau ke ayang mungkin?

ZN: Kalau deket doang sih ada, tapi
untuk mencurahkan isi hati itu
belum ada. Awal-awal sih aku mau
cerita ke ayang tentang aku tuh gini-
gini tapi aku gak pernah beritahu
kalo aku melukai diri sendiri

Mempunyai teman dekat, tapi tidak
untuk berbagi kisah dan cerita. (ZN:
1.3c)

Bisa  bercerita, tapi bukan
permasalahan diri tapi permasalahan
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(nyilet). Kalau di pengurus sama
pengasuh itu aku pernah bercerita,
tapi pada waktu itu timingnya
kurang tepat itu pas aku masih
sementara nangis-nangisnya.
Sebenarnya gak kuat sih cerita tapi
dulu aku cerita itu tentang bapak.
Aku enggan untuk bercerita ke
mereka karena aku takut nanti
permasalahanku nggak dipahami

atau bilang ‘ah Cuma gini doang’

lain yaitu tentang bapak angkat. (ZN:
1.3d)

Takut perasaannya/permasalahannya
dianggap ‘biasa saja’. (ZN: 1.3e)

Peneliti: Sebelumnya, apakah kamu melakukan ini karena mencontohi
orang-orang yang kamu lihat? Atau memang dari dirimu sendiri muncul

tekad seperti itu?

ZN: Aku pernah liat orang kayak
gitu tapi aku waktu udah ngelakuin
itu. Memang karena aku sendiri
yang berkeinginan, sebelumnya kan
aku belum pakai silet tapi aku pakai
kaca, terus cuma satu kali itu aja.
Terus lama kelamaan jadi banyak
goresannya, jadi setelah itu aku
nyoba pakai silet

Muncul dari keinginan sendiri. (ZN:
1.4a)

Awal mencoba adalah menggunakan
pecahan kaca, setelah keseringan
barulah diganti ke silet (ZN: 1.4b)

Peneliti: Masalah apa saja yang kam

u hadapi selama ini?

ZN: Gak pernah dapat seseorang
tua yang benar-benar orang tua.
Kalau ada masalah yang datang,
aku selalu berpikir ‘kalau aku punya
orang tua, walaupun gak bisa
dengerin ceritaku, setidaknya kalau
ada mereka itu kan bisa buat aku
senang’, bersyukur gituloh. Kayak
‘oh aku masih punya mereka kok’
walaupun seberat apapun

masalahku itu.

Tidak pernah merasakan rasanya
memiliki orang tua yang sebenarnya.
(ZN: 1.5a)

Keberadaan orang tua  bisa
membuatnya sedikit bersemangat
dengan hidup(ZN: 1.5b)

Probing: Selain itu apakah masih ad

a masalah lain?

ZN: Kayaknya trauma masa
kecilku yang buat aku jadi agak gak
baik. gak baik disini maksudnya

agak keras dan egois banget, dan

Trauma masa kecil yang membuat
mentalnya hancur ketika beranjak
dewasa. (ZN: 1.5c)
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gampang tersinggung. Masalah
yang kuhadapi ya Cuma biasa-biasa
saja, tapi karena mungkin mentalku
udah terlanjur hancur. Dan aku
merasa nggak punya siapa-siapa
gitu, terus yang selalu
kubingungkan juga ‘ntar kalau aku
benar-benar gak punya siapa-siapa
lagi itu gimana?’makanya aku
pengen nikah. Tapi dipikiranku itu
kalau aku menikah, gimana nanti
mertua ku? Apakah dia bisa
menerimaku?  Apalagi  dengan
diriku yang tidak jelas ini.

Overthinking dengan tanggapan dan
respon orang lain terhadap dirinya.
(ZN: 1.5d)

Merasa tidak ada yang istimewa pada
dirinya. (ZN: 1.5e)

Probing: Bagaimana dengan teman-temanmu? Apakah tidak ada masalah

dengan mereka?

ZN: Kalau sama teman-temanku,
akutuh bingung kalau ditanyai sama
mereka,

“kamu tinggal sama siapa?”’
“kamu tuh kok bisa
(dipanti)?”

“kenapa tidak pulang saja ke rumah
mu? Kenapa kok harus tinggal di
panti?”

Aku bingung dan gak suka dengan
pertanyaan itu. Dan sering juga ini,
kan manusia gak ada yang
sempurna, tapi orang-orang tuh
kalau ngomong juga gak ngira-
ngira, gak dipikirin perasaan orang
gimana. Seperti aku buat kesalahan,
bukannya aku baperan kalau
ditegur, tapikan aku juga punya
perasaan, kadang tegurannya tuh
diluar nalar, kaget banget. Memang
sih dari dulu aku sudah digituin, di
kasih respon omongan-omongan
jelek sama ibu tiri. Oh selain itu,
aku kalau badmood gak suka

disini

Merasa muak dengan orang-orang
yang tidak berpikir ketika berbicara.
(ZN: 1.5f)

Sudah terbiasa dengan omongan
jelek dari ibu tiri di waktu kecilnya.
(ZN: 1.5g)
Tidak suka diganggu  ketika
badmood. (ZN: 1.5h)
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diganggu. Dulu pas SD aku pernah
banting  saudaraku  gara-gara
ganggu aku pas lagi badmood.

Peneliti: Bagaimana kamu mengekspresikan perasaanmu ke orang lain

terhadap suatu permasalahan?

ZN: Biasanya aku
mengekspresikan sesuatu itu tidak
sesuai. Maksudnya gini. Kalau di
sini (di panti) aku ceria-ceria aja,
kalau disekolah bukannya aku mau
memperlihatkan kalau aku lagi
sedih tapi lebih ke pendiam. Sampai
temanku tuh bilang aku anak paling
netral, bisa gabung ke semua circle-
circle. Soale banyak temanku yang
suka cerita ke aku, tapi akunya aja
yang gak bisa cerita ke mereka.

Beda tempat, beda sikap. (ZN: 1.6a)

Di panti asuhan lebih berekspresi, di
sekolah hanya diam. (ZN: 1.6b)

Peneliti: Bagaimana perasaan anda setelah melakukan self injury?

ZN: Biasa aja, cuman pelampiasan
aja

Dilakukan
(ZN: 1.7a)

sebatas  pelampiasan.

Probing: Anda kan memulai self in

Ada gak perubahan dalam diri anda sebelum dan setelah melakukan?

jury setelah menginjak jenjang SMP.

ZN: Gak tau yo mba, ada yang
berubah. Bukan karena perilaku ini
sih, tapi karena dulu aku yang
pernah dibuly, bukannya aku takut
pas dibuly, tapi aku mikir ‘dibales
tuh ngapainn’. Aku capek digituin
terus, bukannya aku mau jadi
pembuly, tapi aku mau ngelawan

juga.

Sikapnya berubah setelah alami
buliyying. (ZN: 1.7b)

Sikapnya menjadi lebih  keras
terhadap sesuatu, pandai melawan.
(ZN: 1.7¢)

Peneliti: Bagaimana dengan perubahan dari segi fisik? Apakah ada?

ZN: Selain memar-memar ditubuh,
ada rambut rontok, dan ada asam
lambung juga.

Badan memar, rambut menjadi
rontok, dan juga mendadak terkena
penyakit asam lambung. (ZN: 1. 8a)

Probing: Bagaimana anda tiba-tiba t

erkena asam lambung?

ZN: Kan selama aku merasa punya
masalah, aku jadi gak mood makan.
Bukannya gak mau, tapi kalau

Asam lambung bermula ketika sering
tidak mood makan. (ZN: 1.8b)

dipaksa masuk itu pasti akan keluar
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lagi. Dan itu terjadi terus menerus
sehingga aku mendadak punya
asam lambung

9. | Peneliti: Apakah anda self love (mencintai diri sendiri)?
ZN: Aku merasa gak pengen lahir. | Diwaktu tertentu kadang merasa
Aku sepertinya gak mencintai | tidak ada apa-apanya, sedikit waktu
diriku sendiri. Mungkin Cuma | dia merasa bangga dengan dirinya.
tertentu aja aku kadang bangga | (ZN: 1.9a)
sama diriku, selebihnya tidak

10. | Peneliti: Bagaimana kedekatan anda dengan keluarga anda? Bagaimana
interaksi anda dengan keluarga (angkat ) anda?
ZN: Kosong, gitu-gitu aja. Aku | Orang tua senantiasa menerima
kalau mau cerita ke mereka itu | curhatan, tpi kadang kapok. (ZN:
welcome aja Cuman mungkin | 1.10a)
sudah kapok dengar ceritaku.
Probing: Menurutmu, kamu dimata orangtua anda tuh kayak gimana?
ZN: Kalau bagi bapak ku (bapak | Bapak menganggap dirinya masih
angkat) aku tuh kayak anak kecil, | harus terus dipantau. (ZN: 1.10b)
maksudnya anak kecil tuh bukan
sifatnya. Tapi aku tuh kayak masih | Ibunya berekspektasi tinggi terhadap
seperti anak-anak pada umumnya, | dirinya. (ZN: 1.10c)
yaitu  dipantau  apapun itu.
Misalnya kalau nyebrang itu
diseberangi sama bapak. Terus
kalau ibu itu ekspektasinya ke aku
itu tinggi. lbu bilang aku mampu,
tapi kalau aku mau bercita-cita
ibuku itu kadang percaya kadang
nggak. Ibuku yakin banget sama
aku selama berhubungan dengan
keinginannya ibuku sendiri. Tapi
kalau keinginan ku, ibuku jadi ragu.

11. | Peneliti: Apakah kebutuhan

ekonomi  dan pendidikan anda
terpenuhi?

ZN: Nggak. Dulu malah aku pernah
nggak makan, sekarang udah nggak
kayak dulu. Yang kurang di
pendidikan itu handphone. Aku

Dari segi ekonomi, kebutuhannya
kurang terpenuhi, seperti pernah
tidak makan berhari-hari. (ZN:
1.11a)
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punya hp, tapi dibatasi
pemakaiannya disini (di panti)




Lampiran 5 : Dokumentasi
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